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ABSTRACT	

	This	study	aims	to	describe	the	role	of	teacher	role	models	in	internalizing	the	values	of	
character	 education	 of	 discipline	 and	 responsibility	 to	 students	 at	 SMP	 Wahid	 Hasyim	
Sumberwudi.	The	approach	used	is	descriptive	qualitative	with	data	collection	methods	through	
in-depth	interviews,	direct	observation,	and	documentation.	The	subjects	of	the	study	included	
the	principal	and	teachers.	The	results	of	the	study	indicate	that	teacher	role	models	are	a	key	
factor	 in	 shaping	 students'	 character.	 Teachers	 not	 only	 convey	 the	 values	 of	 discipline	 and	
responsibility	 verbally,	 but	 also	 provide	 concrete	 examples	 in	 everyday	 life	 in	 the	 school	
environment.	Internalization	of	these	values	takes	place	through	routine	interactions	between	
teachers	and	students,	consistent	application	of	rules,	and	positive	behavioral	habits.	This	study	
concludes	that	teacher	role	models	have	a	significant	influence	in	shaping	students'	character	of	
discipline	and	responsibility,	so	it	is	important	for	schools	to	continue	to	encourage	a	culture	of	
role	models	as	part	of	a	character	education	strategy.	

Keywords:	Teacher	Exemplary	Behavior,	Character	Education,	Discipline,	Responsibility.	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 peran	 keteladanan	 guru	 dalam	
menginternalisasikan	 nilai-nilai	 pendidikan	 karakter	 disiplin	 dan	 tanggung	 jawab	 kepada	
siswa	 di	 SMP	 Wahid	 Hasyim	 Sumberwudi.	 Pendekatan	 yang	 digunakan	 adalah	 kualitatif	
deskriptif	 dengan	 metode	 pengumpulan	 data	 melalui	 wawancara	 mendalam,	 observasi	
langsung,	 dan	 dokumentasi.	 Subjek	 penelitian	 meliputi	 kepala	 sekolah	 dan	 guru.	 Hasil	
penelitian	menunjukkan	bahwa	keteladanan	guru	menjadi	faktor	kunci	dalam	pembentukan	
karakter	siswa.	Guru	tidak	hanya	menyampaikan	nilai-nilai	kedisiplinan	dan	tanggung	jawab	
secara	 verbal,	 tetapi	 juga	 memberikan	 contoh	 konkret	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 di	
lingkungan	 sekolah.	 Internalisasi	 nilai-nilai	 tersebut	 berlangsung	 melalui	 interaksi	 rutin	
antara	guru	dan	siswa,	penerapan	aturan	yang	konsisten,	serta	pembiasaan	perilaku	positif.	
Penelitian	 ini	menyimpulkan	bahwa	keteladanan	guru	memiliki	pengaruh	signifikan	dalam	
membentuk	karakter	disiplin	dan	tanggung	jawab	siswa,	sehingga	penting	bagi	sekolah	untuk	
terus	mendorong	budaya	keteladanan	sebagai	bagian	dari	strategi	pendidikan	karakter.	

Kata	Kunci:	Keteladanan	Guru,	Pendidikan	karakter,	disiplin,	tanggung	jawab.	

	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	 karakter	 merupakan	 proses	 pendidikan	 yang	 berfokus	 pada	
pengembangan	 nilai-nilai	 moral,	 etika,	 dan	 kepribadian	 yang	 baik	 pada	 individu.	
Pendidikan	karakter	memiliki	18	nilai,	di	antaranya	disiplin	dan	bertanggung	jawab.	

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/9264
mailto:eva1.2021@mhs.unisda.ac.id
mailto:junaid@unisda.ac.id
mailto:khotimatussholihah@gmail.com


  

  

Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   
Vol   2  No    Tahun 1   2023   

ISSN:   2808 - 2362   
https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 
Volume	7	Nomor	8	(2025)			2353	–	2362			P-ISSN	2656-274x	E-ISSN	2656-4691	

DOI:	10.47476/reslaj.v7i8.9264 
 

2354 | Volume 7 Nomor 8  2025 
 

Nilai	 disiplin	mengajarkan	pentingnya	mematuhi	 perintah	 yang	 sudah	di	 tetapkan	
sebelumnya,	sedangkan	tanggung	jawab	mengajarkan	kepada	setiap	individu	untuk	
melaksanakan	kewajibannya	dengan	penuh	kesadaran.	Kedua	nilai	ini	penting	untuk	
membentuk	 pribadi	 yang	 berintegritas.	 Dengan	 Pendidikan	 karakter	 yang	 tepat,	
peserta	 didik	 tumbuh	 menjadi	 individu	 yang	 berakhlaq,	 mandiri,	 dan	 siap	
menghadapi	tantangan	zaman.		

Salah	 satu	 permasalahan	 Pendidikan	 di	 dunia	 adalah	 Pendidikan	 karakter,	
khususnya	 pada	 tingkat	 sekolah	menengah	 pertama.	 Permasalahan	 yang	 dominan	
adalah	 rendahnya	 disiplin	 dan	 tanggung	 jawab	 peserta	 didik.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	
masih	banyaknya	siswa	yang	datang	terlambat	ke	sekolah	serta	kurangnya	kesadaran	
dalam	menjalankan	 tugas,	 seperti	kegiatan	piket	kelas,	 yang	 sering	diabaikan	atau	
dibebankan	 kepada	 teman	 satu	 jadwal.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 upaya	
strategis	dalam	menanamkan	nilai-nilai	karakter	disiplin	dan	tanggung	jawab	melalui	
pendekatan	 yang	 tepat,	 salah	 satunya	 melalui	 keteladanan	 guru.Permasalahan	
kedisiplinan	 tersebut	 tidak	 muncul	 secara	 tiba-tiba,	 melainkan	 dipengaruhi	 oleh	
berbagai	 faktor,	 baik	 dari	 lingkungan	 keluarga	 maupun	 sekolah.	 Perbedaan	 latar	
belakang	 siswa	menjadi	 salah	 satu	 penyebab	 utama	 keterlambatan	 ke	 sekolah.	 Di	
lingkungan	keluarga,	kurangnya	pengawasan	orang	 tua	serta	kebiasaan	 tidur	 larut	
malam	 akibat	 bermain	 dapat	 berdampak	 pada	 perilaku	 disiplin.	 Sementara	 itu,	 di	
sekolah,	siswa	cenderung	meniru	figur	yang	mereka	anggap	sebagai	panutan,	yaitu	
guru.	Oleh	karena	itu,	penanaman	nilai	disiplin	melalui	pendidikan	karakter	sangat	
penting,	 karena	 kedisiplinan	 yang	 terbentuk	 dengan	 baik	 turut	membentuk	 sikap	
tanggung	jawab	dalam	diri	siswa.	Tanggung	jawab	merupakan	kewajiban	moral	yang	
melekat	 pada	 setiap	 individu	 untuk	 menyelesaikan	 tugas	 yang	 diberikan	 serta	
menerima	 segala	 konsekuensi	 dari	 pelaksanaannya.	 Dalam	 konteks	 pendidikan,	
tanggung	jawab	mencerminkan	sikap	peserta	didik	dalam	melaksanakan	kewajiban	
terhadap	diri	sendiri,	masyarakat,	bangsa,	negara,	dan	Tuhan	Yang	Maha	Esa.	Namun,	
kenyataannya	masih	banyak	siswa	yang	cenderung	menyepelekan	tanggung	jawab.	
Salah	satu	penyebabnya	adalah	pola	asuh	yang	terlalu	memanjakan,	sehingga	siswa	
terbiasa	bergantung	pada	orang	tua	dan	kurang	mandiri	dalam	menyelesaikan	tugas,	
seperti	pekerjaan	rumah	(PR).	Fenomena	ini	memperkuat	urgensi	penanaman	nilai	
tanggung	jawab	melalui	pendidikan	karakter,	agar	siswa	terbiasa	bersikap	mandiri	
dan	bertanggung	jawab	sejak	dini.	

Di	 balik	 berbagai	 faktor	 yang	 memengaruhi	 pembelajaran	 pendidikan	
karakter,	tentu	terdapat	solusi	yang	dapat	diterapkan.	Solusi	yang	paling	mendasar	
terletak	pada	individu	itu	sendiri,	yaitu	dengan	mengubah	pola	hidup	yang	semula	
cenderung	menyepelekan	atau	menunda-nunda	pekerjaan	menjadi	lebih	disiplin	dan	
bertanggung	jawab.	Misalnya,	dalam	konteks	kedisiplinan	siswa	terkait	kehadiran	di	
sekolah,	kebiasaan	di	rumah	seperti	mengurangi	aktivitas	bermain	pada	malam	hari	
dapat	 membantu	 memenuhi	 kebutuhan	 istirahat.	 Sementara	 itu,	 di	 lingkungan	
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sekolah,	guru	diharapkan	mampu	menjadi	teladan	yang	baik	agar	dapat	memberikan	
contoh	nyata	bagi	para	siswa	dalam	membentuk	karakter	yang	positif.	

Guru	memiliki	peran	penting	dalam	membentuk	karakter	siswa	di	lingkungan	
sekolah.	Sebagai	pendidik,	guru	tidak	hanya	menyampaikan	materi	pelajaran,	tetapi	
juga	 menjadi	 contoh	 dalam	 sikap	 dan	 perilaku.	 Keteladanan	 guru	 memberikan	
pengaruh	besar	karena	siswa	cenderung	meniru	figur	yang	mereka	hormati.	Melalui	
perilaku	 sehari-hari,	 guru	 dapat	 menanamkan	 nilai-nilai	 positif	 seperti	 disiplin,	
tanggung	jawab,	dan	kejujuran.	Oleh	karena	itu,	keteladanan	guru	menjadi	salah	satu	
kunci	keberhasilan	dalam	pendidikan	karakter	di	sekolah.	

Berdasarkan	pemaparan	di	atas	penelitian	ini	dapat	memberikan	kesadaran	
akan	 pentingnya	 keteladanan	 guru	 dalam	 membentuk	 karakter	 setiap	 siswa.	
Penelitian	ini	juga	diharapkan	bisa	membantu	mengembangkan	strategi	pendidikan	
karakter	yang	efektif	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa	sekolah	menengan	pertama	
Wahid	Hasyim	Sumberwudi.	

	
METODE	PENELITIAN	

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 menggunakan	 metode	
kualitatif	 deskriptif	 dengan	 teknik	 pengumpulan	 data	 melalui	 wawancara	 dan	
observasi	 secara	 langsung	 di	 tempat	 penelitian.	 Metode	 yang	 berfokus	 pada	
pemahaman	mendalam	suatu	fenomena,	tanpa	menekankan	pada	angka-angka	atau	
pengukuran	 kuantitatif.	 Peneliti	 menggunakan	 teknik	 ini	 karena	 dapat	 digunakan	
untuk	mengumpulkan	data	dengan	cara	interaksi	secara	langsung	antara	peneliti	dan	
informan	terkait	apa	yang	menjadi	tujuan	penelitian.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pada	pembahasan	kali	ini	peneliti	akan	memaparkan	hasil	penelitian	dengan	
judul	Keteladanan	guru	sebagai	cara	internalisasi	Pendidikan	karakter	siswa	di	SMP	
Wahid	Hasyim	 Sumberwudi.	 Hasil	 yang	 diperoleh	merupakan	 data	 lapangan	 yang	
dikumpulkan	 yang	menggunakan	metode	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	 wawancara,	
observasi,	dan	dokumentasi	pada	saat	proses	penelitiaan.	Dalam	penelitian	kali	 ini	
subjek	yang	dituju	peneliti	ialah	kepalah	sekolah	dan	perwakilan	guru.		

Proses	pembelajaran	yang	dilaksanakan	dalam	pengembangan	karakter	siswa.	

Guru	Fikih	yang	menjadi	narasumber	dalam	penelitian	ini	menjelaskan	bahwa	
guru	memiliki	peran	penting	dalam	berbagai	aspek,	baik	dalam	kehidupan	sehari-hari	
maupun	dalam	proses	pembelajaran.	Dalam	proses	pembelajaran,	guru	tidak	hanya	
menyampaikan	materi,	 tetapi	 juga	 harus	menanamkan	 nilai-nilai	 karakter	 kepada	
siswa.	Misalnya,	 siswa	 diajarkan	 untuk	menghormati	 guru	 dengan	 cara	membalas	
salam	dan	duduk	rapi	saat	pelajaran	dimulai,	serta	mendengarkan	penjelasan	dengan	
seksama.	Namun	demikian,	siswa	tidak	serta-merta	menunjukkan	sikap	disiplin	dan	
patuh	tanpa	adanya	keteladanan	dari	guru.	Oleh	karena	itu,	guru	harus	memberikan	
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contoh	 nyata	 dalam	 perilaku	 sehari-hari,	 karena	 siswa	 cenderung	 meniru	 dan	
menjadikan	guru	sebagai	panutan	utama	dalam	pembentukan	karakter	mereka..1	

Sebagai	 panutan,	 guru	 perlu	 menunjukkan	 keteladanan	 yang	 baik	 secara	
konsisten,	karena	keteladanan	 tersebut	akan	menjadi	 tolok	ukur	bagi	 siswa	dalam	
bersikap	 dan	 bertindak.	 Apa	 yang	 dilihat	 siswa	 dari	 sosok	 yang	mereka	 hormati,	
dalam	 hal	 ini	 guru,	 sangat	 berpengaruh	 dalam	 membentuk	 sikap	 dan	 karakter	
mereka.	

Ibu	 Inayah,	 selaku	 guru	 Fikih,	 juga	 memberikan	 contoh	 konkret	 terkait	
kedisiplinan,	 salah	 satunya	 dalam	 hal	 berpakaian.	 Ia	 menekankan	 pentingnya	
berpakaian	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 sekolah,	 menggunakan	 atribut	 yang	 telah	
disediakan,	serta	menjaga	kerapian,	seperti	memasukkan	baju	ke	dalam	celana	bagi	
siswa	 laki-laki.	 Praktik	 ini	 merupakan	 bagian	 dari	 penanaman	 nilai	 karakter,	
khususnya	 nilai	 kedisiplinan,	 yang	 ditanamkan	 melalui	 keteladanan	 guru	 dalam	
kehidupan	sehari-hari.	

Selain	nilai	karakter	disiplin,	nilai	karakter	tanggung	jawab	juga	ditekankan	
dalam	 proses	 pembelajaran.	 Nilai	 tanggung	 jawab	 ditanamkan	melalui	 pemberian	
tugas	individu	kepada	siswa,	yang	harus	diselesaikan	sesuai	dengan	waktu	yang	telah	
ditentukan.	 Melalui	 pelaksanaan	 tugas	 tersebut,	 siswa	 dibiasakan	 untuk	 memiliki	
rasa	tanggung	jawab	terhadap	kewajiban	yang	harus	diselesaikan.	Di	 luar	kegiatan	
pembelajaran,	 saat	 Ibu	 Inayah	mendapat	 giliran	mengajar	 di	 jam	pertama,	 ia	 juga	
membiasakan	untuk	mengecek	kebersihan	kelas	sebagai	bagian	dari	tanggung	jawab	
bersama	seluruh	siswa	dalam	menjaga	lingkungan	belajar	yang	tertib	dan	nyaman.	

Setiap	 guru	 dalam	 proses	 pembelajaran	 tentu	 menanamkan	 nilai-nilai	
karakter	kepada	siswa,	meskipun	dengan	cara	yang	berbeda-beda.	Penanaman	nilai	
karakter	ini	merupakan	bagian	dari	tanggung	jawab	moral	setiap	guru	selama	proses	
pembelajaran	berlangsung.	Keteladanan	yang	diberikan	guru	tidak	hanya	terbatas	di	
dalam	kelas,	tetapi	 juga	di	 lingkungan	sekolah	secara	umum,	di	mana	lebih	banyak	
pihak	 yang	 memperhatikan	 dan	 berpotensi	 meneladani	 perilaku	 guru	 tersebut.	
Dengan	 demikian,	 keteladanan	 guru	 dalam	 berbagai	 aspek	 menjadi	 kunci	 utama	
dalam	proses	 internalisasi	nilai-nilai	 karakter	pada	diri	 siswa,	baik	di	dalam	kelas	
maupun	di	lingkungan	sekolah	secara	menyeluruh.		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 keteladanan	 guru	
memiliki	peran	sentral	dalam	pembentukan	karakter	siswa,	khususnya	nilai	disiplin	
dan	 tanggung	 jawab.	Guru	 tidak	hanya	berperan	sebagai	penyampai	materi,	 tetapi	
juga	 sebagai	 figur	 teladan	 yang	 perilakunya	 akan	 ditiru	 oleh	 siswa.	 Penanaman	
karakter	 tidak	 cukup	hanya	melalui	 instruksi	 verbal,	melainkan	harus	diwujudkan	
dalam	 tindakan	 nyata	 yang	 konsisten,	 baik	 di	 dalam	 kelas	maupun	 di	 lingkungan	
sekolah.	Oleh	karena	itu,	keberhasilan	pendidikan	karakter	sangat	bergantung	pada	
sejauh	mana	guru	mampu	memberikan	contoh	positif	dalam	kehidupan	sehari-hari.	
Keteladanan	dalam	hal	kedisiplinan,	 tanggung	 jawab,	dan	sikap	 lainnya	akan	 lebih	

 
1 Siti nur inayati, Guru Fikih, wawancara langsung, 3 mei 2025 
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mudah	diterima	siswa	ketika	mereka	melihat	langsung	praktiknya	dari	guru.	Dengan	
menjadi	 panutan,	 guru	 tidak	 hanya	 mendidik	 secara	 intelektual,	 tetapi	 juga	
membentuk	kepribadian	dan	moral	peserta	didik	secara	menyeluruh..		

Hal	 ini	 diperkuat	 dengan	 temuan	 peneliti	 di	 lapangan,	 yang	menunjukkan	
bahwa	sejumlah	siswa	telah	menerapkan	nilai-nilai	karakter	dalam	kehidupan	sehari-
hari,	 seperti	 disiplin	 dalam	 berpakaian,	 bertanggung	 jawab	 saat	 meminjam	 dan	
mengembalikan	barang,	serta	menunjukkan	sikap	hormat	kepada	orang	yang	lebih	
tua.	 Peneliti	 juga	 mengamati	 bahwa	 siswa	 menunjukkan	 sikap	 sopan	 dengan	
menundukkan	 badan	 saat	 berjalan	 melewati	 orang	 yang	 lebih	 tua,	 serta	
memperlihatkan	kepatuhan	dan	perhatian	selama	proses	pembelajaran	berlangsung.	
Temuan	 ini	menjadi	bukti	bahwa	keteladanan	guru	memiliki	dampak	nyata	dalam	
membentuk	karakter	siswa	secara	positif.	

Faktor	yang	Mempengaruhi	Keteladanan	Guru	dalam	Pendidikan	Karakter	

Dalam	 pembahasan	 ini,	 subjek	 wawancara	 yang	 menjadi	 informan	 adalah	
Bapak	Haris	selaku	Kepala	Sekolah	SMP	Wahid	Hasyim	Sumberwudi.	Menurut	Bapak	
Haris,	 salah	 satu	 faktor	 utama	 yang	 memengaruhi	 keteladanan	 guru	 dalam	
pendidikan	karakter	adalah	kompetensi	kepribadian.	Guru	yang	memiliki	kompetensi	
kepribadian	yang	kuat	mampu	menginspirasi	siswa	untuk	berkembang	melalui	sikap	
dan	 perilaku	 positif.	 Oleh	 karena	 itu,	 penguatan	 kompetensi	 kepribadian	 guru	
menjadi	 hal	 yang	 esensial	 dalam	mendukung	 keberhasilan	pendidikan	 karakter	 di	
sekolah.	

Selain	memberikan	inspirasi,	guru	juga	mencontohkan	nilai-nilai	keteladanan	
yang	secara	tidak	langsung	akan	ditiru	oleh	siswa	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Guru	
yang	menjadi	 teladan	 bagi	 siswa	 harus	memiliki	 nilai	moral	 yang	 tinggi,	 bersikap	
jujur,	adil	terhadap	seluruh	siswa,	serta	menunjukkan	sifat	penyayang.	

Lebih	 dari	 itu,	 kompetensi	 kepribadian	 guru	 juga	 mencakup	 kemampuan	
dalam	memahami	karakter	dan	kebutuhan	 individu	 siswa.	Dengan	demikian,	 guru	
mampu	menjalin	 interaksi	 yang	bijaksana	dan	membangun	hubungan	yang	positif	
dalam	proses	pembelajaran.	

Selain	 kompetensi	 kepribadian,	 Bapak	 Haris	 juga	 memaparkan	 faktor	 lain	
yang	memengaruhi	keteladanan	guru,	yaitu	kompetensi	sosial.	Guru	yang	memiliki	
kompetensi	 sosial	 yang	 baik	 akan	 mampu	 berkomunikasi	 secara	 efektif	 serta	
menyampaikan	pesan-pesan	moral	dengan	 jelas	dan	 tepat	sasaran.	Kompetensi	 ini	
juga	 memungkinkan	 guru	 untuk	 memahami	 latar	 belakang	 masing-masing	 siswa,	
sehingga	dapat	memperlakukan	mereka	secara	adil	dan	sesuai	dengan	kondisi	serta	
kebutuhan	 individualnya.	 Dengan	 demikian,	 kompetensi	 sosial	 turut	 mendukung	
peran	guru	sebagai	teladan	dalam	membentuk	karakter	siswa.	

Bapak	 Haris	 juga	 menjelaskan	 bahwa	 kompetensi	 profesional	 merupakan	
salah	 satu	 faktor	 penting	 dalam	 keteladanan	 guru.	 Kompetensi	 ini	 dinilai	 krusial	
karena	 setiap	 guru	 dituntut	 untuk	 bersikap	 profesional,	 baik	 dalam	 bertindak	
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maupun	dalam	berucap.	Guru	yang	memiliki	kompetensi	profesional	yang	tinggi	akan	
lebih	berhati-hati	dalam	mengambil	tindakan	serta	menjaga	sikap	dan	tutur	kata	di	
hadapan	siswa.	Selain	 itu,	guru	 juga	memiliki	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	
sesuai	 dengan	 bidang	 keilmuannya.	 Dengan	 bekal	 tersebut,	 guru	 mampu	
mengintegrasikan	 nilai-nilai	 pendidikan	 karakter,	 seperti	 disiplin	 dan	 tanggung	
jawab,	ke	dalam	proses	pembelajaran	secara	efektif.	

Selain	 kompetensi-kompetensi	 yang	 telah	 disebutkan	 sebelumnya,	
lingkungan	 dan	 dukungan	 juga	 merupakan	 faktor	 penting	 yang	 memengaruhi	
keteladanan	 guru	 dalam	 pendidikan	 karakter.	 Lingkungan	 sekolah	 yang	 kondusif	
akan	 mendukung	 terciptanya	 proses	 pembelajaran	 yang	 positif	 dan	 efektif,	
sementara	 lingkungan	 yang	 kurang	 mendukung	 dapat	 menghambat	 internalisasi	
nilai-nilai	 karakter.	 Di	 samping	 itu,	 dukungan	 dari	 berbagai	 pihak	 seperti	 kepala	
sekolah,	keluarga,	dan	masyarakat	sangat	dibutuhkan	untuk	memperkuat	peran	guru	
sebagai	 teladan.	 Sinergi	 antara	 lingkungan	 dan	 dukungan	 eksternal	 ini	 menjadi	
landasan	 penting	 bagi	 keberhasilan	 guru	 dalam	 menanamkan	 nilai-nilai	 karakter	
kepada	siswa.	

Sebagai	 kepala	 sekolah,	 Bapak	 Haris	 secara	 aktif	 memberikan	 dukungan	
kepada	para	guru	dengan	tujuan	agar	mereka	mampu	memberikan	teladan	yang	baik	
bagi	 siswa.	 Dukungan	 tersebut	 diwujudkan	 dalam	 berbagai	 bentuk,	 salah	 satunya	
melalui	rapat	bulanan	yang	rutin	diselenggarakan	di	SMP	Wahid	Hasyim.	Dalam	rapat	
tersebut,	 isu-isu	mengenai	 pendidikan	 karakter,	 khususnya	 perilaku	 siswa	 selama	
proses	 pembelajaran,	menjadi	 topik	 pembahasan	 utama.	 Selain	 itu,	 forum	 ini	 juga	
menjadi	wadah	bagi	para	guru	untuk	menyampaikan	kendala	yang	mereka	hadapi	
dalam	 kegiatan	 belajar	 mengajar,	 sehingga	 dapat	 didiskusikan	 bersama	 guna	
menemukan	solusi	yang	tepat.	Dengan	demikian,	sinergi	antara	kepala	sekolah	dan	
guru	turut	mendukung	keberhasilan	 internalisasi	nilai-nilai	karakter	di	 lingkungan	
sekolah.	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dengan	 Bapak	 Haris	 selaku	 Kepala	 Sekolah	
SMP	Wahid	Hasyim	Sumberwudi,	dapat	disimpulkan	bahwa	keteladanan	guru	dalam	
pendidikan	 karakter	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor	 penting,	 yaitu	 kompetensi	
kepribadian,	 kompetensi	 sosial,	 kompetensi	 profesional,	 serta	 lingkungan	 dan	
dukungan.	Guru	yang	memiliki	kompetensi	kepribadian,	sosial,	dan	profesional	yang	
baik	 mampu	 menjadi	 figur	 teladan	 yang	 menginspirasi	 dan	 membentuk	 karakter	
siswa	secara	positif.	Selain	itu,	lingkungan	sekolah	yang	kondusif	dan	dukungan	dari	
kepala	 sekolah,	 keluarga,	 serta	masyarakat	 turut	memperkuat	 peran	 guru	 sebagai	
agen	 pembentuk	 karakter.	 Upaya	 kepala	 sekolah	 dalam	 memberikan	 dukungan	
secara	 berkelanjutan,	 seperti	 melalui	 forum	 rapat	 bulanan,	 juga	 menjadi	 strategi	
efektif	dalam	mengatasi	kendala	dan	meningkatkan	kualitas	pendidikan	karakter	di	
sekolah.	
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KESIMPULAN	

Pendidikan	karakter	merupakan	elemen	penting	dalam	membentuk	pribadi	
siswa	yang	berakhlak,	disiplin,	dan	bertanggung	 jawab.	Nilai-nilai	karakter	 seperti	
disiplin	 dan	 tanggung	 jawab	 sangat	 diperlukan	 untuk	 menghadapi	 tantangan	
kehidupan,	 khususnya	 di	 tingkat	 sekolah	 menengah	 pertama.	 Namun,	 realitas	 di	
lapangan	menunjukkan	masih	rendahnya	kesadaran	siswa	dalam	menerapkan	nilai-
nilai	tersebut,	baik	dalam	hal	kedisiplinan	maupun	tanggung	jawab	terhadap	tugas-
tugas	 sekolah.	 Keteladanan	 guru	 terbukti	 menjadi	 salah	 satu	 strategi	 yang	 efektif	
dalam	menginternalisasi	nilai-nilai	karakter	tersebut.	

Berdasarkan	hasil	penelitian	di	SMP	Wahid	Hasyim	Sumberwudi,	keteladanan	
guru	 memainkan	 peran	 sentral	 dalam	 proses	 pembentukan	 karakter	 siswa.	 Guru	
tidak	hanya	berfungsi	sebagai	penyampai	materi	pelajaran,	tetapi	juga	sebagai	figur	
teladan	yang	perilakunya	ditiru	oleh	siswa.	Melalui	contoh	nyata	dalam	kehidupan	
sehari-hari,	seperti	disiplin	berpakaian,	bertanggung	jawab	atas	tugas,	serta	bersikap	
sopan	 dan	 hormat,	 guru	memberikan	 pengaruh	 positif	 yang	 nyata	 terhadap	 sikap	
siswa,	baik	di	dalam	maupun	di	luar	kelas.	

Faktor-faktor	 yang	 memengaruhi	 keteladanan	 guru	 dalam	 pendidikan	
karakter	 meliputi	 kompetensi	 kepribadian,	 kompetensi	 sosial,	 kompetensi	
profesional,	 serta	 dukungan	 dari	 lingkungan	 sekolah	 dan	 eksternal.	 Guru	 yang	
memiliki	 kompetensi	 utuh	 dalam	 ketiga	 aspek	 tersebut	 cenderung	 mampu	
menunjukkan	 perilaku	 yang	 layak	 diteladani.	 Selain	 itu,	 dukungan	 dari	 kepala	
sekolah,	 keluarga,	 dan	masyarakat	 sangat	 penting	 untuk	memperkuat	 peran	 guru	
sebagai	agen	pembentuk	karakter.	

Dengan	 demikian,	 keberhasilan	 pendidikan	 karakter	 di	 sekolah	 sangat	
ditentukan	 oleh	 sejauh	 mana	 guru	 mampu	 menjadi	 teladan	 yang	 konsisten	 dan	
didukung	 oleh	 lingkungan	 yang	 kondusif.	 Penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	
keteladanan	guru	bukan	hanya	strategi,	melainkan	juga	kebutuhan	mendasar	dalam	
membentuk	generasi	muda	yang	berkarakter	kuat,	mandiri,	dan	bertanggung	jawab.	
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